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The Bakso Margana Restaurant branch at Jalan Peta No. 91 is one of the MSMEs in the 
city of Bandung. In selling the Bakso Margana Restaurant at Jalan Peta No. 91, there 
were problems with purchasing decisions that were not appropriate, so the sales were 
low. Based on the results of the respondents in the initial pre-survey, the purchase 
decision was influenced by product quality and product variety. The purpose of this 
study was to find out how much influence product quality and product variety have on 
purchasing decisions at Bakso Margana Restaurant Jalan Peta No. 91. The method used 
in this study is a quantitative method with a descriptive research type. The population 
used in this study is consumers who have purchased products from the Bakso Margana 
Restaurant, Jalan Peta No. 91 branch, aged 29-38 years with a sample size of 100 
respondents. Sampling used in this study, namely, purposive sampling method. Based 
on the results of the study using descriptive analysis with the help of SPSS for windows 
software, it shows that the variable Product Quality and Product Variation are included 
in the fairly good category with a significant simultaneous and partial influence on the 
Product Purchasing Decision of the Bakso Margana Restaurant, Jalan Peta No. 91.  
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Rumah Makan Bakso Margana cabang Jalan Peta No 91 merupakan salah satu UMKM 
yang berada di Kota Bandung. Dalam penjualan Rumah Makan Bakso Margana cabang 
Jalan Peta No 91, terdapat permasalahan pada keputusan pembelian yang tidak sesuai, 
sehingga penjualannya pun rendah. Berdasarkan hasil responden pada pra survey di 
awal, keputusan pembelian tersebut dipengaruhi oleh kualitas produk dan variasi 
produk. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui seberapa besar pengaruh kualitas 
produk dan variasi produk terhadap keputusan pembelian pada Rumah Makan Bakso 
Margana cabang Jalan Peta No 91. Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu, 
metode kuantitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Populasi yang dipakai pada 
penelitian ini yaitu, konsumen yang pernah membeli produk Rumah Makan Bakso 
Margana cabang Jalan Peta No 91 yang berusia 29-38 tahun dengan jumlah sampel 100 
responden. Pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini yaitu, metode 
purposive sampling. Berdasarkan hasil penelitian menggunakan analisis deskriptif 
dengan bantuan software SPSS for windows menunjukan bahwa variabel Kualitas 
Produk dan Variasi Produk termasuk dalam kategori cukup baik dengan pengaruh 
signifikan secara simultan dan parsial terhadap Keputusan Pembelian produk Rumah 
Makan Bakso Margana cabang Jalan Peta No 91. 
 

I. PENDAHULUAN 
Akhir tahun 2019 tepatnya pada bulan 

desember, dunia dihebohkan dengan terjadinya 
kejadian yang membuat banyak masyarakat 
resah yaitu munculnya virus Covid-19. Wabah ini 
telah ditetapkan sebagai darurat kesehatan 
global, bahkan virus Covid-19 ini membuat 
semua kegiatan sehari-hari masyarakat terham-
bat. Indonesia merupakan salah satu negara yang 
terkena dampak pandemi Covid-19. Menurut 
Purwanto (2020), dampak pandemi Covid-19 
tidak hanya berdampak pada sektor manufaktur, 
tetapi juga terhadap sektor ekonomi global 
dikarenakan kasus yang terkonfirmasi terus 
meningkat. 

Menurut (Badan Pusat Statistik, 2020), pada 
triwulan I-2020 perekonomian di Indonesia 
mengalami penyusutan dibandingkan dengan 
triwulan sebelumnya mengalami kontraksi 
sebesar 2,97% dibandingkan capaian triwulan 
pertama tahun 2019 yang sebesar 5.07%. Data 
pada triwulan kedua juga mengalami penurunan 
dengan menunjukkan kontraksi tajam sebesar -
5,32%, data pada triwulan kedua ini merupakan 
data terburuk dibandingkan tahun 1998 pada 
krisis ekonomi di Indonesia. Data pada triwulan 
ketiga mengalami kontraksi pertumbuhan se-
besar 3,49 %, sedangkan pada triwulan keempat 
menunjukan penurunan pertumbuhan sebesar 
2,19%. Dampak dari penurunan persentase 
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perekonomian di Indonesia, salah satunya adalah 
meningkatnya angka pengangguran dan juga 
penduduk miskin yang disebabkan karena PHK 
selama masa pandemi Covid-19. 

Menurut Uskara (2019), menyebutkan bahwa 
pandemi Covid-19 berimplikasi juga terhadap 
ancaman krisis ekonomi besar yang ditandai 
dengan terhentinya aktivitas produksi di banyak 
negara, penurunan tingkat konsumsi masyarakat, 
hilangnya kepercayaan konsumen, penurunan 
bursa saham. Sektor UMKM yang mampu 
bertahan saat permasalahan krisis ekonomi, 
ternyata menjadi sektor yang paling terdampak 
pada pandemi Covid-19 ini. Pada masa krisis 
ekonomi tahun 1998 lalu, UMKM menjadi satu-
satunya sektor yang mampu bertahan. Bahkan 
pada saat krisis ekonomi 1998, UMKM berperan 
sebagai penyelamat ekonomi nasional ditengah 
banyaknya industri yang berjatuhan, ekspor 
UMKM justru naik berlipat dengan mendapatkan 
keuntungan yang tinggi. Namun dengan adanya 
pandemi Covid-19 diseluruh negara membuat 
sektor manapun tidak dapat menghindar dari 
dampaknya. Dampak yang dirasakan oleh para 
pelaku usaha UMKM yaitu dari pendapatan 
penjualan yang menurun, kesulitan membayar 
pinjaman dan membayar listrik, gas dan gaji 
karyawan, beberapa karyawan di antaranya 
harus dipecat. Hambatan lain yang dialami 
UMKM yaitu sulitnya mendapatkan bahan baku, 
distribusi serta produksi terhambat dan kurang-
nya pengetahuan tentang cara mengembangkan 
usahanya.  

Industri kuliner menempati urutan sebagai 
sektor wirausaha (kebutuhan primer) yang 
paling diminati. Makanan dan minuman merupa-
kan kebutuhan sehari-hari bagi setiap orang. 
Untuk mengembangkan bisnis ini, membutuhkan 
kemampuan dan keterampilan untuk mengolah 
makanan dan minuman sekreatif mungkin agar 
menonjol dari persaingan sesama bisnis dan 
menawarkan nilai di mata pelanggan. Sehingga 
pelanggan memiliki motivasi untuk dapat 
memilih dalam membeli. Salah satu penghasil 
kuliner di Indonesia adalah Kota Bandung, kota 
yang berada di provinsi Jawa Barat. Bandung 
merupakan contoh salah satu kota yang 
terdampak dari pandemi Covid-19. Dampak yang 
dirasakan masyarakat kota Bandung yaitu 
kehilangan pekerjaan yang membuat mereka 
beralih profesi menjadi pelaku usaha UMKM. 
Sektor industri dan sektor kuliner juga meng-
alami permasalahan utama yaitu penurunan 
omset yang terbilang sangat drastis dibanding-
kan dengan tahun-tahun sebelumnya.  

Tabel 1. Data Hasil Penjualan 
 

No Tahun Hari 
Hasil 

Pendapatan 
1 2018 365 1.277.500.000 
2 2019 365 1.022.000.000 

3 2020 366 915.000.000 

4 2021 365 803.000.000 
            Sumber: Data Olahan Peneliti, 2022 

 
Dari Tabel 1 dapat diketahui bahwa Rumah 

Makan Bakso Margana cabang Jalan Peta No 91 
mengalami fenomena penurunan pendapatan 
secara signifikan. Jika dilihat pendapatan Rumah 
Makan Bakso Margana cabang Jalan Peta No 91 
mengalami fenomena penurunan dari tahun 
2019 sebesar 25%, tahun 2020 sebesar 40%, 
tahun 2021 sebesar 59%. Hal ini menunjukan 
bahwa adanya penurunan dari keputusan 
pembelian dari Rumah Makan Bakso Margana 
cabang Jalan Peta No 91 tiga tahun terakhir. 
Rumah Makan Bakso Margana cabang Jalan Peta 
No 91 juga terpaksa harus mengurangi karyawan 
sebanyak 3 dari 6 orang karyawan Rumah Makan 
Bakso Margana cabang Jalan Peta No 91, karena 
beban operasional yang terus berlanjut semen-
tara perusahaan tidak memiliki pendapatan. 
Meskipun saat ini negara Indonesia juga telah 
menerapkan new normal, dimana masyarakat 
dapat beraktivitas di luar rumah dengan 
menerapkan protokol kesehatan. Rumah Makan 
Bakso Margana cabang Jalan Peta No 91 masih 
kesulitan untuk menaikkan kembali profitnya 
dibandingkan dengan usaha komersial serupa. 
Sejak diterapkannya new normal semakin banyak 
pesaing baru di sektor kuliner khususnya kuliner 
bakso di Kota Bandung yang lebih inovatif.  

Berdasarkan pada uraian latar belakang, 
penulis melihat adanya permasalahan pada 
Kualitas Produk dan Variasi produk di Rumah 
Makan Bakso Margana cabang Jalan Peta No 91. 
Oleh karena itu, penulis ingin melakukan 
penelitian dan riset lebih lanjut. Maka dari itu, 
penulis bermaksud untuk melakukan penelitian 
dengan judul “Pengaruh Kualitas Produk dan 
Variasi Produk Terhadap Keputusan Pem-
belian Rumah Makan Bakso Margana Cabang 
Jalan Peta Di Masa Pandemi Covid-19” 

 

II. METODE PENELITIAN 
Menurut Sugiyono (2022:2), mengemukakan 

bahwa metode penelitian diartikan sebagai cara 
ilmiah untuk memperoleh data dengan tujuan 
dan kegunaan tertentu. Cara ilmiah yang berarti 
bahwa penelitian didasarkan pada ciri-ciri 
keilmuan, yaitu rasional, empiris dan sistematis. 
Dengan begitu penelitian ini lebih terkoordinir 
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dan mencapai tujuan yang ideal, objek yang 
dilakukan adalah Rumah Makan Bakso Margana 
cabang Jalan Peta No 91 dan responden dalam 
penelitian ini adalah pelanggan yang sudah 
pernah membeli produk Rumah Makan Bakso 
Margana cabang Jalan Peta No 91 di kota 
Bandung. Berdasarkan variabel-variabel yang 
diteliti, metode yang digunakan dalam penelitian 
ini menggunakan metode kuantitatif, dimana 
spesialis perlu melihat kebenaran subjek yang 
diangkat dengan hipotesis saat ini. Sedangkan 
untuk jenis penelitian ini menggunakan jenis 
penelitian deskriptif. 

Menurut Sugiyono (2022:8), metode peneli-
tian kuantitatif merupakan metode penelitian 
yang berlandaskan filsafat positivisme yang 
digunakan untuk mempelajari populasi atau 
sampel tertentu. Teknik pengambilan sampel 
dilakukan secara acak, pengumpulan data dilaku-
kan dengan menggunakan instrumen penelitian, 
dan analisis data dilakukan secara kuantitatif, 
statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis 
yang ditetapkan. Sedangkan menurut Andi 
Ibrahim (2018:102), metode penelitian kuan-
titatif adalah proses menemukan informasi 
menggunakan data berupa angka sebagai alat 
untuk analisis data yang kita ketahui. Menurut 
Sugiyono (2022:58), menjelaskan bahwa metode 
deskriptif adalah metode yang menggambarkan 
atau menganalisis hasil penelitian, tetapi tidak 
digunakan untuk menarik kesimpulan yang lebih 
luas. Sedangkan menurut Nazir dalam (Andi 
Ibrahim, 2018), penelitian deskriptif adalah 
metode untuk meneliti status sekelompok orang, 
objek, suatu kondisi, sistem pemikiran atau kelas 
peristiwa pada saat ini. Tujuan dari penelitian 
deskriptif ini adalah untuk menghasilkan gam-
baran, laporan atau penyajian yang sistematis, 
faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-
sifat dan hubungan dari fenomena yang diteliti. 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Uji Validitas dan Reliabilitas 
1. Uji Validitas 

Menurut Sugiyono (2019:175-176), hasil 
penelitian dianggap valid jika terdapat 
kesamaan antara data yang dikumpulkan 
dengan apa yang sebenarnya terjadi pada 
subjek penelitian. Instrumen yang valid 
berarti alat ukur yang digunakan untuk 
memperoleh data (metrik) itu valid. Efektif 
berarti Anda dapat menggunakan alat 
untuk mengukur apa yang harus Anda 
pelajari. 

 

Tabel 2. Uji Validitas X1. X2 dan Y 
 

No Variabel   
R 

hitung 
R 

tabel 
Ket. 

1 

Kualitas 
Produk 

X1.1 0,716 0,361 Valid 
2 X1.2 0,827 0,361 Valid 
3 X1.3 0,633 0,361 Valid 
4 X1.4 0,463 0,361 Valid 
5 X1.5 0,480 0,361 Valid 
6 X1.6 0,708 0,361 Valid 
7 X1.7 0,448 0,361 Valid 
8 X1.8 0,773 0,361 Valid 
9 X1.9 0,522 0,361 Valid 

10 X1.10 0,536 0,361 Valid 

11 

Variasi 
Produk 

X2.1 0,503 0,361 Valid 

12 X2.2 0,468 0,361 Valid 
13 X2.3 0,404 0,361 Valid 
14 X2.4 0,796 0,361 Valid 
15 X2.5 0,810 0,361 Valid 
16 X2.6 0,865 0,361 Valid 
17 X2.7 0,507 0,361 Valid 
18 X2.8 0,500 0,361 Valid 
19 

Keputusan  
Pembelian 

Y1 0,673 0,361 Valid 
20 Y2 0,612 0,361 Valid 
21 Y3 0,612 0,361 Valid 
22 Y4 0,890 0,361 Valid 
23 Y5 0,825 0,361 Valid 
24 Y6 0,786 0,361 Valid 
25 Y7 0,836 0,361 Valid 
26 Y8 0,605 0,361 Valid 
27 Y9 0,742 0,361 Valid 
28 Y10 0,658 0,361 Valid 
29 Y11 0,776 0,361 Valid 
30 Y12 0,850 0,361 Valid 

  Sumber: Data Olahan Peneliti, 2022 

 
Berdasarkan pada tabel 3.3 hasil uji 

validitas kuesioner di atas, terlihat bahwa 
seluruh variabel yaitu variabel Kualitas 
Produk (X1), Variasi Produk (X2) dan 
Keputusan Pembelian (Y) dengan penye-
baran pra kuesioner kepada 30 reponden 
dinyatakan seluruhnya sudah valid dengan 
nilai  lebih besar dari pada  

( < ) yaitu dengan mempunyai 

nilai  0,361. 

 
2. Uji Relialibilitas 

Pengujian reabilitas ini untuk dapat 
menunjukkan tingkat reabilitas dengan 
menggunakan uji Cronbach’s Alpha. Suatu 
instrument dinyatakan valid apabila nilai 
Cronbach’s Alpha ≥ 0,6. Berikut adalah 
rumus untuk menghitung reliabilitas inst-
rumen menggunakan uji Cronbach’s Alpha. 

 
 

 
    Keterangan: 

r = Koefisien reliabilitas instrument 
 K = Jumlah butir  

    Σ𝜎2𝑏 = Jumlah varian total 
    𝜎2𝑡 = Varian total 
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Kriteria dalam pengujian reabilitas 
adalah sebagai berikut: 
1.   Jika nilai α > r tabel maka instrumen 

penelitian tersebut dikatakan reliabel. 
2.   Jika nilai α < r tabel makan instrumen 

penelitian tersebut dikatakan tidak 
reliabel. 
 

Sehingga, keandalan yang kurang dari 
0,6 dianggap buruk, sedangkan keandalan 
dalam kisaran 0,7 bisa diterima, lalu 
keandalan yang lebih dari 0,8 adalah baik. 
Untuk melakukan uji validitas ini, peneliti 
menggakan software SPSS (Statistical 
Package for Social Science). Berikut ini 
merupakan Tabel dari uji reabilitas yang 
dilakukan peneliti: 

 

Tabel 3. Uji Reliabilitas X1, X2 dan Y Pada 
30 Responden 

 

No Variabel 
Cronbach 

Alpha 
Keterangan 

1 Kualitas Produk 0,747 Realibel 
2 Variasi Produk 0,749 Realibel 

3 
Keputusan 
Pembelian 

0,783 Realibel 

  Sumber: Data Olahan Peneliti, 2022 
 

Berdasarkan dari hasil uji reliabilitas 
kuesioner pada tabel 3.4 terlihat bahwa 
seluruh variabel yaitu variabel Kualitas 
Produk (X1), Variasi Produk (X2) Dan 
Keputusan Pembelian (Y) memiliki nilai 
Cronbach’s Alpha ≥ 0,6 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa kuesioner tersebut me-
mpunyai reliabilitas yang dapat diterima. 

 
B. Analisis Deskriptif 

1. Analisis Deskriptif Kualitas Produk (X1) 
Analisis Deskriptif merupakan analisis 

yang digunakan untuk dapat mengetahui 
gambaran persepsi dari responden ter-
hadap variabel Kualitas produk dan Variasi 
produk terhadap Keputusan pembelian 
pada Rumah Makan Bakso Margana cabang 
Jalan Peta No 91. Data ini diperoleh dari 
responden yang telah mengisi kuesioner 
yang sebelumnya telah disebarkan, pada 
penelitian ini akan dijabarkan berdasarkan 
operasional variabel untuk menjawab per-
masalahan pada rumusan masalah. Berikut 
ini merupakan hasil pengolahan data dari 
jawaban responden melalui kuesioner yang 
telah dibagikan mengenai Kualitas Produk 
(X1). 
 
 

Tabel 4. Rekapitulasi pada Dimensi 
Variabel Kualitas Produk (X1) 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

S
 Sumber: Data Olahan Peneliti, 2023 

 

Untuk dapat melihat kriteria berdasar-
kan dari penilaian responden maka dapat 
dilihat pada pada garis kontinum berikut: 
 
 

 
 
 

 

Gambar 1. Garis Kontinum Variabel 
Kualitas Produk (X1) 

                 (Sumber: Data Olahan Peneliti, 2023) 
 

Pada gambar diatas, menyatakan bahwa 
variabel Kualitas Produk (X1) memiliki 
rata-rata persentase sebesar 62% yang 
letaknya ditunjukan oleh tanda panah 
dalam garis kontinum. Angka ini diperoleh 
dari tanggapan responden melalui 10 
pernyataan mengenai variabel Kualitas 
Produk, menunjukan bahwa tanggapan 
responden termasuk dalam rentang 52%-
68% yang berarti posisi variabel Kualitas 
Produk dinilai Kurang sesuai atau kurang 
puas. 

 

2. Analisis Deskriptif Variasi Produk (X2) 
 

Tabel 5. Rekapitulasi pada Dimensi 
Variabel Variasi Produk (X2) 

Sumber: Data Olahan Peneliti, 2023 

No Dimensi 
Persentase 

Skor 
Kategori 

1 Kualitas Rasa 62% 
Cukup 
Baik 

2 
Kuantitas atau 

Porsi 
64% 

Cukup 
Baik 

3 Variasi Menu 58% 
Cukup 
Baik 

4 
Citra rasa yang 

khas 
64% 

Cukup 
Baik 

5 
Higienitas atau 

Kebersihan 
66% 

Cukup 
Baik 

6 Inovasi 56% 
Cukup 
Baik 

Persentase Skor Total 62% 
Cukup 
Baik 

No Dimensi 
Persentase 

Skor 
Kategori 

1 
Variasi Ukuran 

Produk 
65% Cukup Baik 

2 Variasi Harga 63% Cukup Baik 
3 Variasi Tampilan 59% Cukup Baik 
4 Variasi Rasa 58% Cukup Baik 
5 Bahan-bahan 66% Cukup Baik 
Persentase Skor Total 62% Cukup Baik 
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Untuk melihat kriteria berdasarkan pe-
nilaian responden maka dapat dilihat pada 
pada garis kontinum berikut: 

 
 
 
 
 

 
Gambar 2. Garis Kontinum Variasi Produk 
(X2) (Sumber: Data Olahan Peneliti, 2023) 

 
Pada gambar diatas, menyatakan bahwa 

variabel Variasi Produk (X2) memiliki rata-
rata persentase sebesar 62% yang letaknya 
ditunjukan oleh tanda panah dalam garis 
kontinum. Angka ini diperoleh dari tangga-
pan responden melalui 8 pernyataan meng-
enai variabel Variasi Produk, menunjukan 
bahwa tanggapan responden termasuk 
dalam rentang 52%-68% yang juga berarti 
posisi variabel Kualitas Produk dinilai 
Kurang sesuai atau kurang puas. 
 

Tabel 6. Rekapitulasi Pada Dimensi 
Variabel Keputusan Pembelian (Y) 

                    Sumber: Data Olahan Peneliti, 2023 
 

Untuk melihat kriteria berdasarkan pe-
nilaian responden maka dapat dilihat pada 
pada garis kontinum berikut: 

 
 
 
 
 

 
Gambar 3. Garis Kontinum Variabel 

Keputusan Pembelian (Y) 
(Sumber: Data Olahan Peneliti, 2023) 

 
Pada gambar diatas, menyatakan bahwa 

variabel Keputusan Pembelian (Y) memiliki 
rata-rata persentase sebesar 63% yang 
letaknya ditunjukan oleh tanda panah 
dalam garis kontinum. Angka ini diperoleh 

dari tanggapan responden melalui 12 
pernyataan mengenai variabel Keputusan 
Pembelian, menunjukan bahwa tanggapan 
responden termasuk dalam rentang 52%-
68% yang berarti posisi variabel Keputusan 
Pembelian dinilai Kurang sesuai ataupun 
kurang puas. 
 

C. Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 

Penelitian ini menggunakan pengujian 
Kolmogorov Smirnov untuk menguji norma-
litas data yang diperoleh. Adapun hasil dari 
uji normalitas tersebut sebagai berikut: 
 

Tabel 7. Hasil Uji Normalitas 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

         Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS, 2023 
 

Berdasarkan hasil dari tabel 4.10 diatas, 
hasil uji normalitas One Sample Kolmogorov 
Smirnov Test memperoleh nilai yang 
signifikan yaitu 0,283 atau lebih besar dari 
0,05 (0,283>0,05). Maka dapat ditarik ke-
simpulan bahwa nilai residual berdistribusi 
normal. Uji normalitas lainnya yang dapat 
digunakan yaitu plot grafik, dimana asumsi 
normalitas berupa titik-titik pada grafik 
mendekati garis atau sumber diagonal. 
Hasil dari normalitas P-P Plot sebagai 
berikut: 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4. Grafik P-Plot 
(Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS, 

2023) 

No Dimensi 
Persentase 

Skor 
Kategori 

1 
Pengenalan 

Masalah 60% Cukup Baik 

2 
Pencarian 
Informasi 65% Cukup Baik 

3 Evaluasi Alternatif 66% Cukup Baik 

4 
Keputusan 
Pembelian 62% Cukup Baik 

5 
Perilaku Setelah 

Pembelian 63% Cukup Baik 
Persentase Skor Total 63% Cukup Baik 
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Jika titik-titik mengikuti dan mendekati 
garis diagonalnya, maka data berdistribusi 
normal. Jika data tidak menyebar di 
sepanjang garis diagonalnya, maka data 
tidak berdistribusi normal. Pada gambar 
4.8 dapat dilihat bahwa titik-titik mengikuti 
dan mendekati garis diagonalnya, maka 
dapat disimpulkan bahwa hasil yang diper-
oleh berdistribusi normal. 

 

2. Uji Multikolinearitas 
Untuk mendeteksi ada atau tidaknya 

gejala multikolinearitas di dalam model 
regresi berganda ini dengan melihat nilai 
toleransi dan nilai Variance Inflation Factor 
(VIF). Jika toleransi kurang dari 0,1 atau 
VIF lebih besar dari 10 menunjukan multi-
kolinearitas signifikan. Hasil pengolahan 
data sebagai berikut: 

 

Tabel 8. Hasil Uji Multikolinearitas 
 

 
 
 
 

        Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS, 2023 
 

Dari hasil perhitungan uji multikolinea-
ritas yang ada pada tabel diatas, didapati 
hasil perhitungan sebagai berikut: 
1.   Variabel X1 menunjukan bahwa nilai 

tolerance sebesar 0,312 yang berarti 
nilai toleransi berada di atas 0,1 
(0,312≥0,1) dan nilaiVIF sebesar 3,210 
yang artinya lebih kecil dari 10 (3,210 ≤ 
10). Sehingga variabel X1 dapat disim-
pulkan tidak terjadi multikolinearitas. 

2.   Variabel X2 menunjukan bahwa nilai 
nilai tolerance sebesar 0,312 yang ber-
arti nilai toleransi berada di atas 0,1 
(0,312≥0,1) dan nilaiVIF sebesar 3,210 
yang artinya lebih kecil dari 10 (3,210 ≤ 
10). Sehingga variabel X1 dapat disim-
pulkan tidak terjadi multikolinearitas. 

 

3. Uji Heteroskedastisitas 
Penelitian ini menggunakan uji hete-

roskedastisitas dengan Uji Glejser. Berikut 
ini hasil uji dengan bantuan SPSS 29 pada 
Windows sebagai berikut: 

 

Tabel 9. Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
 

 
 
 
 

Dari hasil perhitungan uji heteroskedas-
tisitas yang ada pada table diatas, didapati 
hasil perhitungan sebagai berikut: 
1.   Variabel Kualitas Produk (X1) menun-

jukan bahwa nilai signifikansi sebesar 
0,158. Dimana nilai tersebut lebih besar 
dari nilai standar signifikansi yaitu 0,05. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
variabel kualitas produk (X1) tidak ter-
jadi heteroskedastisitas. 

2. Variabel Variasi Produk (X2) menunjukan 
bahwa nilai signifikansi sebesar 0,146. 
Dimana nilai tersebut lebih besar dari 
0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
variabel Variasi Prodk (X2) tidak terjadi 
heteroskedastisitas. 
 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk 

melihat apakah dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan variabel dan residual satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain. 
Model yang baik didapatkan jika tidak 
terdapat pola tertentu pada grafik. Dengan 
bantuan SPSS 29 pada Windows, didapat-
kan hasil pengolahan data sebagai berikut: 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 5. Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Scatterplot (Sumber: Hasil Pengolahan Data 

SPSS, 2023) 
 

Berdasarkan pada gambar 5 terlihat 
bahwa titik-titik yang tersebar tidak 
terdapat pola tertentu seperti mengumpul 
ditengah, menyempit kemudian melebar 
ataupun sebaliknya yaitu melebar kemu-
dian menyempit. Maka dapat disimpulkan 
bahwa tidak terjadinya heteroskedastisitas. 

 

4. Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi linear berganda diguna-

kan untuk mengetahui pengaruh variabel 
bebas yaitu Kualitas Produk dan Variasi 
Produk terhadap variabel terikat yaitu 
Keputusan Pembelian yang dilakukan pada 
100 responden yang pernah melakukan 
pembelian di Rumah Makan Bakso Margana 
cabang Jalan Peta No 91. Bentuk persamaan 
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regresi linear berganda dinyatakan dalam 
persamaan matematika, sebagai berikut: 

 
 

Keterangan: 
Y = Keputusan Pembelian 
X1 = Perspektif Manfaat, 
X2 = Perspektif Kemudahan 
a = koefisien konstanta 
b = koefisien regresi 

Dengan menggunakan bantuan SPSS 29 
pada Windows, didapat hasil perhitungan 
regresi linear berganda sebagai berikut: 

 

Tabel 10. Hasil Uji Regresi Linear 
Berganda 

 

 
 
 
 
 

         Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS, 2023 
 

Berdasarkan hasil pengolahan data pada 
tabel diatas, dapat dirumuskan model per-
samaan regresi linear berganda sebagai 
berikut: 

 

Y = 1,797 + 0,386 X1 + 0,965 X2 
 

Berdasarkan persamaan tersebut dapat 
diuraikan sebagai berikut: 
1.   Konstanta (α) = 1,797, memiliki nilai 

positif yang menunjukan pengaruh yang 
searah antara variabel independen dan 
variabel dependen. Hal ini menunjukan 
nilai konstanta yaitu jika variabel 
Kualitas Produk (X1) dan Variasi Produk 
(X2) = 0. Maka Keputusan Pembelian 
yaitu 1,797. 

2.   Koefisien X1( ) = 0,386. Ini menun-

jukan bahwa variabel Kualitas Produk 
juga berpengaruh terhadap Keputusan 
Pembelian pada Rumah Makan Bakso 
Margana cabang Jalan Peta No 91, 
dengan kata lain yaitu jika variabel 
Kualitas Produk ditingkatkan sebesar 
satu satuan, maka Keputusan Pembelian 
akan bertambah 0,386. 

3.   Koefisien X2 ( ) = 0,965. Ini menun-

jukan bahwa variabel Variasi Produk 
juga berpengaruh terhadap Keputusan 
Pembelian pada Rumah Makan Bakso 
Margana cabang Jalan Peta No 91. 
Dengan kata lain, jika variabel Variasi 
Produk ditingkatkan sebesar satu 

satuan, maka Keputusan Pembelian akan 
bertambah 0,965. 
 

5. Koefisien Determinasi 
 

Tabel 11. Hasil Uji Koefisien Determinasi 
 

 
 
 

   Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS, 2023 

 
Berdasarkan tabel diatas, menunjukan 

bahwa nilai R sebesar 0,874 dan nilai  

sebesar 0,763. Angka tersebut digunakan 
untuk melihat besarnya pengaruh Kualitas 
Produk (X1) dan Variasi Produk (X2) 
terhadap Keputusan Pembelian (Y). Berikut 
perhitungannya: 

KD =  x 100% 

KD = 0,763 x 100% 
KD = 76,3% 

 

Angka tersebut menunjukan Koefisien 
Determinasi (KD) sebesar 76,3%. Hal ter-
sebut juga menunjukan bahwa pengaruh 
variabel independen yaitu Kualitas Produk 
dan Variasi Produk terhadap variabel 
dependen yaitu Keputusan Pembelian 
sebesar 76,3% sedangkan sisanya yaitu 
23,7% dipengaruhi oleh faktor lain yang 
tidak diteliti penelitian ini. 

 

D. Uji Hipotesis  
1. Uji T (Uji Parsial) 

Pengujian ini digunakan untuk menguji 
besarnya pengaruh variabel bebas secara 
parsial terhadap variabel terikat. Manfaat 
dari uji T adalah untuk mengji apakah 
variabel bebas yang terdiri dari Kualitas 
Produk (X1) dan Variasi Produk (X2) 
secara parsial berpengaruh terhadap Kepu-
tusan Pembelian (Y) Rumah Makan Bakso 
Margana cabang Jalan Peta No 91. Untuk 
menentukan nilai  maka diperlukan 

adanya derajat bebas dengan rumus: 
a) Tingkat ketelitian (α) = 5% 
b) Jumlah sampel (n) = 100 
c) Jumlah variabel bebas yang digunakan 

(k) = 2 
d) Derajat bebas (df) = a-k = 100-2 = 98 
e) = t (α/2 ; n-k-1) = (0,025 ; 97) = 

1,985 
Uji t yang dilakukan adalah uji dua arah, 

maka nilai  yang digunakan adalah 
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1,984. Dalam penelitian ini menggunakan 
SPSS 29 pada Windows, hasilnya sebagai 
berikut: 

 

Tabel 12. Hasil Uji T (Uji Parsial) 

 

 

 

     Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS, 2023 

Berdasarkan tabel diatas maka dapat di-
lihat bahwa: 
1.   Variabel Kualitas Produk (X1) memiliki 

 (3,582) >  (1,984) serta Sig 

α 0,001 < 0,05. Maka H0 ditolak dan H1 
diterima. Dengan demikian dapat disim-
pulkan bahwa secara parsial variabel 
Kualitas Produk (X1) berpengaruh sig-
nifikan terhadap Keputusan Pembelian 
(Y) pada Rumah Makan Bakso Margana 
cabang Jalan Peta No 91. 

2. Variabel Variasi Produk (X2) memiliki 

 (6,697) >  (1,984) serta Sig 

α 0,001 < 0,05. Maka H0 ditolak dan H2 
diterima. Dengan demikian dapat disim-
pulkan bahwa secara parsial variabel 
Variasi Produk (X2) berpengaruh sig-
nifikan terhadap Keputusan Pembelian 
(Y) pada Rumah Makan Bakso Margana 
cabang Jalan Peta No 91. 

2. Uji F (Simultan) 
Kegunaan dari uji F ini adalah untuk 

menguji apakah variabel Kualitas Produk 
(X1) dan juga Variasi Produk (X2) secara 
bersama-sama berpengaruh terhadap Ke-
putusan Pembelian (Y) pada Rumah Makan 
Bakso Margana cabang Jalan Peta No 91. 
Pada penelitian ini diketahui jumlah 
sampel (n) adalah 100 dan jumlah variabel 
bebas (k) adalah 2, sehingga diperoleh: 
a) Tingkat kesalahan (α) = 5% 
b) Derajat kebebasan (df) = (k ; n-k) 
c) Derajat bebas pembilang = k-2 
d) Derajat bebas penyebut = n-k = 100-2 = 

98 
e) Maka  = 3,09 

 
 

 
 
 
 

Tabel 13. Hasil Uji F (Simultan) 

 
 
 
 

 
       Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS, 2023 

Berdasarkan table diatas, dapat dilihat 

bahwa  adalah 156,480 dengan ting-

kat signifikan 0,001. Oleh karena itu, pada 

kedua perhitungan yaitu  >  

(156,480 > 3,09) dan tingkat signifikan-
sinya 0,001 < 0,05. Hal ini menunjukan 
bahwa H0 ditolak sedangkan H3 diterima, 
yang artinya bahwa variabel bebas Kualitas 
Produk dan Variasi Produk secara simultan 
berpengaruh signifikan terhadap Kepu-
tusan Pembelian Rumah Makan Bakso 
Margana cabang Jalan Peta No 91. 

 
E. Hasil Pembahasan 

1. Pengaruh Kualitas Produk dan Variasi 
Produk terhadap Keputusan Pembelian 
Rumah Makan Bakso Margana cabang 
Jalan Peta No 91 

Berdasarkan hasil uji F yang telah 
dilakukan diperoleh Fhitung > Ftabel  (156,480 
> 3,09) dengan tingkat signifikan 0,001 
yang lebih kecil dari 0,05 (0,001<0,05). 
Hasil ini menunjukan bahwa H0 ditolak dan 
H3 diterima, artinya variabel independen 
yang terdiri dari Kualitas Produk dan 
Variasi Produk secara simultan memiliki 
pengaruh signifikan terhadap Keputusan 
Pembelian. 

 

2. Pengaruh Kualitas Produk terhadap 
Keputusan Pembelian Rumah Makan 
Bakso Margana cabang Jalan Peta No 91 

Berdasarkan hasil uji t dalam penelitian 
ini menunjukan bahwa kualitas produk 
berpengaruh secara parsial juga terhadap 
keputusan pembelian Rumah Makan Bakso 
Margana cabang Jalan Peta No 91. Diketa-

hui bahwa  variabel Kualitas Produk 

(X1) yaitu sebesar (3,582) lebih besar dari 
pada  (1,984) dengan nilai signifi-

kansi lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,001 
(0,001<0,05). Terlihat bahwa nilai thitung 
lebih besar dari pada ttabel. Hal ini menun-
jukan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. 
Maka dapat disimpulkan bahwa semakin 
baik kualitas produk maka semakin tinggi 
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pula keputusan pembelian di Rumah 
Makan Bakso Margana cabang Jalan Peta 
No 91. Penelitian ini sejalan dengan 
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
Meilaty Finthariasari, Sri Ekowati dan Roy 
Krisna (2020) memiliki hasil bahwa secara 
parsial kualitas produk berpengaruh positif 
dan juga signifikan terhadap keputusan 
pembelian. 

 

3. Pengaruh Variasi Produk terhadap 
Keputusan Pembelian Rumah Makan 
Bakso Margana cabang Jalan Peta No 91 

Berdasarkan hasil uji t pada penelitian 
ini menunjukan bahwa variasi produk 
berpengaruh secara parsial terhadap kepu-
tusan pembelian di Rumah Makan Bakso 
Margana cabang Jalan Peta No 91. Diketa-
hui bahwa  variabel Variasi Produk 

(X2) yaitu sebesar (6,697) lebih besar dari 
pada  (1,984) dengan nilai signifi-

kansi lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,001 
(0,001 < 0,05). Hal ini menunjukan bahwa 
H0 ditolak H2 diterima. Maka dapat di-
simpulkan bahwa konsumen menilai 
dengan baik variasi produk yang dijual di 
Rumah Makan Bakso Margana cabang Jalan 
Peta No 91. Penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Aprilia Dian 
Evasari dan Ahmad Yani (2021) bahwa 
dalam penelitian ini, hasil variasi produk 
berpengaruh signifikan terhadap keputu-
san pembelian. 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan oleh penulis terhadap 100 respon-
den mengenai “Pengaruh Kualitas Produk dan 
Variasi Produk terhadap Keputusan Pembe-
lian pada Rumah Makan Bakso Margana 
cabang Jalan Peta No 91”. Maka diperoleh 
beberapa kesimpulan untuk dapat menjawab 
beberapa rumusan masalah pada penelitian 
ini. Berikut ini, merupakan kesimpulan yang 
didapat oleh peneliti sebagai berikut: 
1. Pengaruh Kualitas Produk terhadap 

Keputusan Pembelian Rumah Makan 
Bakso Margana cabang Jalan Peta No 91 

Berdasarkan hasil pada pengujian 
hipotesis, terdapat nilai uji t yaitu sebesar 
3,582>1,984 dengan nilai signifikansi 
0,001<0,05. Hal ini membuktikan bahwa 
secara parsial variabel Kualitas Produk 
memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap Keputusan Pembelian. Maka 
dapat ditarik kesimpulan bahwa, semakin 
meningkat Kualitas Produk maka akan 
mengakibatkan peningkatan pada Keputu-
san Pembelian pada Rumah Makan Baso 
Margana cabang Jalan Peta No 91. 

 

2. Pengaruh Variasi Produk terhadap 
Keputusan Pembelian Rumah Makan 
Bakso Margana cabang Jalan Peta No 91 

Berdasarkan hasil pada pengujian 
hipotesis, terdapat nilai uji t yaitu sebesar 
6,697>1,984 dengan nilai signifikansi 
0,001<0,05. Hal ini membuktikan bahwa 
secara parsial variabel Variasi Produk 
memiliki pengaruh secara positif dan 
signifikan terhadap Keputusan Pembelian. 
Dapat ditarik kesimpulan bahwa, semakin 
meningkat Variasi Produk maka akan 
mengakibatkan peningkatan pada Keputu-
san Pembelian pada Rumah Makan Baso 
Margana cabang Jalan Peta No 91. 

 

3. Pengaruh Kualitas Produk dan Variasi 
Produk terhadap Keputusan Pembelian 
Rumah Makan Baso Margana cabang 
Jalan Peta No 91 

Berdasarkan hasil pada pengujian 
hipotesis, terdapat nilai uji F didapatkan 
hasil sebesar 156,480 > 3,09 dan nilai 
signifikansi 0,001<0,05. Hal ini membukti-
kan bahwa secara simultan variabel 
Kualitas Produk (X1) dan Variasi Produk 
(X2) berpengaruh signifikan terhadap 
Keputusan Pembelian (Y) pada Rumah 
Makan Bakso Margana cabang Jalan Peta 
No 91. Maka H0 ditolak H3 diterima. Dapat 
ditarik kesimpulan bahwa, semakin meni-
ngkat Kualitas Produk dan Variasi Produk 
maka akan mengakibatkan peningkatan 
pada Keputusan Pembelian pada Rumah 
Makan Baso Margana cabang Jalan Peta No 
91. 
 

B. Saran 
Pembahasan terkait penelitian ini masih 

sangat terbatas dan membutuhkan banyak 
masukan, saran untuk penulis selanjutnya 
adalah mengkaji lebih dalam dan secara 
komprehensif tentang Pengaruh Kualitas 
Produk dan Variasi Produk terhadap Keputu-
san Pembelian. 
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